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( 20 SAWAL 1953 ) GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
GUBERNUR DIY KUKUHKAN 144 LURAH SE-KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Jaga Keberadaan Tanah Desa-Kraton

”Selain menjadi sosok
Semar yang berani
mengkritisi pemimpinnya
dan selalu berpihak kepa-
da ‘wong cilik’. Saya berpe-
san  agar para lurah bisa
menjaga keberadaan ta-
nah desa dan tanah
Kraton lainnya yang ada
di desanya masing-ma-
sing. Sehingga Semar bisa
benar-benar memomong
rakyatnya bukan menjadi
semar yang samar-samar

karena memiliki kepen-
tingan sendiri yang
banyak,” kata Gubernur
DIY, Sri Sultan HB X seu-
sai mengukuhkan 144 lu-
rah se-Kabupaten Gu-
nungkidul di Gedhong
Pracimasana Kompleks
Kepatihan, Kamis (11/6). 

Pengukuhan lurah se-
Kabupaten Gunungkidul
dilakukan sesuai dengan
tata cara protokol kese-
hatan, maka tidak semua

lurah hadir, tapi hanya
perwakilan.

Sultan mengungkap-
kan, dalam menghadapi
pandemi Covid-19 dibu-
tuhkan kemanunggalan
Lurah dengan rakyatnya
dalam memerangi bahaya
wabah. Untuk itu, dalam
menggalang kesiapsia-
gaan melawan Covid-19,
Kelurahan harus menjadi
basis pertahanan yang
diperkuat oleh pilar-pilar
ketahanan di tingkat Du-
sun. Ketahanan masyara-
kat bisa dibangun kekom-
pakan dan kedisiplinan
diri dalam mematuhi pro-
tokol kesehatan.

”Kesuksesan penang-
ganan Covid butuh kedisi-
plinan dan keseriusan
bersama termasuk lurah
dan masyarakat. Karena
mereka memiliki kon-

tribusi cukup besar dalam
pencegahan penularan
Covid-19,” ujarnya.

Dukung Kebijakan
Lurah Ngloro Saptosari

Gunungkidul, Heri Yuli-
yanto mengatakan selu-
ruh lurah dari 144 desa di
Gunungkidul sepakat
medukung kebijakan upa-
ya pencegahan peyebaran
dalam rangka memutus
mata rantai  Covid-19 di
DIY sesuai dengan im-
bauan Gubernur DIY
maupun Bupati Gunung-
kidul. 

Beberapa langkah telah
dilakukan diantara lain
memberlakukan tindakan
deteksi dini mulai identi-
fikasi warga, jaga jarak
sosial dan jaga jarak fisik,
isolasi mandiri selama
masa tanggap darurat Co-
vid-19. (Ria/Ira)-a

WATES (KR) - Bupati Kulonprogo
Drs Sutedjo bersyukur telah memiliki
wakil bupati (wabup) untuk men-
dukung kinerjanya ke depan.
Menurutnya untuk tugas wakil bu-
pati Fajar Gegana agar segera me-
mimpin penanggulangan Covid-19 se-
cara struktural fungsional, memimpin
Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan, lalu menjabat sebagai
Ketua Badan Narkotika (BNK)
Kabupaten Kulonprogo.

Hal senada disampaikan mantan
Bupati Kulonprogo setempat yang
saat ini menjabat Kepala Badan
Kependudukan dan Keluarga Be-
rencana Nasional (BKKBN) dr Hasto
Wardoyo. Pihaknya berharap Wabup
Fajar Gegana dalam menjalankan ke-
tugasannya bisa melakukan tiga hal.
”Membangun sinergitas dengan bu-
pati, belajar keras learning by doing
dan Pak Bupati Sutedjo bisa dijadikan

mentor karena pengalamannya sung-
guh banyak,” tuturnya.

Hasto mengingatkan Wabup Fajar,
menjadi pelayan masyarakat harus
menjadi hamba Allah SWT yang
ikhlas menempatkan diri di tempat
yang rendah dan harus bisa bertahan
dalam keadaan sulit dan menderita
hanya karena melayani orang lain.
”Tiga kunci sukses menjadi pelayan,
hayati lah kemiskinan (jika penghay-
atannya sukses pasti akan membawa
hidup sederhana dan punya emphaty
yang tinggi. Bekerja lah dengan hati
jangan hanya dengan otak dan perut
serta banyak-banyaklah hadir dan
membersamai masyarakat yang
lemah,” saran Hasto.

Wabup Kulonprogo Fajar Gegana
mengatakan, tiga hal yang nanti akan
dilakukan setelah berkoordinasi de-
ngan Bupati Sutedjo dan Sekda RM
Astungkoro bersama jajarannya.

”Peningkatan infrastruktur pascanew
normal (dalam kondisi aman-Red.)
perlu dilakukan mengingat selama
pandemi pembangunan infrastruktur
menjadi terhambat.

Selain itu juga banyak terjadi keru-
sakan pada infrastruktur sementara
biaya perawatan sebagian besar di-
alihkan untuk penanganan Covid-19,”
terangnya.

Kemudian pemberdayaan generasi
muda sehingga terlibat langsung
dalam pembangunan wilayah dan pe-
ningkatan kesejahteraan masyara-
kat. ”Yang terakhir peningkatan pro-
gram-program yang berpihak kepada
masyarakat kecil. Salah satunya be-
dah rumah, jika nanti kondisinya su-
dah betul-betul normal, gerakan go-
tong-royong masyarakat bersatu bisa
dilanjutkan lagi,” kata Fajar Gegana
di rumah dinas, Timur Alun-alun
Wates. (Rul)-a

WABUP FAJAR GEGANA LANGSUNG MENEMPATI RUMAH DINAS

Galakkan Program Prorakyat Kecil

WONOSARI (KR) -
Dinas Kesehatan (Dinkes)
Kabupaten Gunungkidul
masih melakukan pela-
cakan massal penyebaran
Covid-19  klaster baru peda-
gang ikan di Desa Bejiharjo,
Karangmojo, Gunungkidul,
Kamis (11/6).  Rapid
Diagnostic Test (RDT) mas-
sal tersebut  dilakukan ter-
kait dengan bertambahnya
pasien positif Covid-19 dan
hasil reaktif terhadap war-
ga yang memiliki riwayat
kontak dengan pasien posi-
tif klaster pedagang ikan. 

”Karena yang dilakukan
rapid test cukup banyak
belum bisa kita ketahui
jumlah warga reaktifnya,”
kata Kadinas Kesehatan
Gunungkidul  dr Dewi Ira-
wati MKes, Kamis  (11/6).

Langkah rapid test mas-

sal ini dilakukan selain un-
tuk menuntaskan pemerik-
saan terhadap warga yang
memiliki riwayat kontak,
juga sebagai upaya untuk
memutus mata rantai
penyebaran virus Covid-19)
dari klaster pedagang ikan
Kecamatan Karangmojo
yang  saat ini telah menye-
bar menjadi 7 orang dinya-
takan positif. 

Sejak ditemukannya
klaster baru  pedagang
ikan, penyebaran virus
Korona  generasi tiga terse-
but dinkes langsung mela-
kukan tracing dan RDT ter-
hadap warga yang memiliki
riwayat kontak. Sedangkan
kegiatan rapid test massal
di Desa Bejiharjo,
Karangmojo ini merupakan
tahab ketiga. Tahap perta-
ma  dilakukan  ditemukan

12 warga dinyatakan reak-
tif dan terdapat  3 orang
positif, kemudian dilan-
jutkan tahap kedua ada 2
pasien dinyatakan positif
Covid-19 dan untuk rapid
test di Pasar Argosari  ter-
dapat  5 orang reaktif (KR-
Kamis 11/6). ”Kita akan
tetap telusuri terhadap
warga yang memiliki riway-
at kontak dengan pasien
positif sebelumnya,” ujarn-
nya,

Mengacu dari hasil trak-
ing ternyata klaster peda-
gang ikan ini telah memicu
terjadinya penularan yang
luas  termasuk penularan
yang terjadi di Pasar  Kra-
nggan, Yogyakarta dan Ar-
gosari, Wonosari, Gunung-
kidul. Sementara data  ku-
mulatif jumlah kasus positif
Covid-19  di Gunungkidul

pada Kamis (11/6) tidak ada
kenaikan jumlah pasien
dan dalam kumulatif dua
hari kemarin  mencapai   44
kasus. Sedangkan Orang
Tanpa Gejala (OTG)  reaktif
yang tidak sadar mereka
mengalami sakit dari hari
ke hari terus bertambah.
Data terakhir dalam kumu-
latif mencapai 439 orang,
Pasien Dalam Pengawasan
(PDP) sebanyak 156 orang.

Jumlah  warga OTG
reaktif ini meningkat 9
orang dibanding dengan se-
hari sebelumnya. Untuk
jumlah PDP meningkat 3
orang dari sebelumnya
yang hanya mencapai 153
orang  dan jumlah pasien
positif 44 orang,  sembuh 36
orang, dirawat 7 orang dan
meninggal 1 orang.

(Bmp)-a

165 WARGA BEJIHARJO ‘DIRAPID TEST’ MASSAL

Pelacakan Pedagang Ikan Berlanjut 

WONOSARI (KR) -

Tidak adanya pelaksanaan

ibadah haji tahun 2020,

Kementerian Agama (Ke-

menag) Gunungkidul mem-

buka pelayanaan jemaah

yang ingin mengambil biaya

pelunasan Biaya Penyele-

nggaraan Ibadah Haji (BP-

IH) . Namun demikian, jika

tidak diambil, menurut Ke-

pala Kemenag Gunungkidul

H Arief Gunadi MPdI, Rabu

(10/6) akan memiliki nilai

manfaat bagi jemaah. Baik

manfaat pelayanan maupun

operasional. ”Kemenag tetap

membuka pelayanan

pengambilan biaya pelu-

nasan ibadah haji, tetapi  ji-

ka tidak diambil, juga akan

memberikan nilai manfaat,”

kata H Arief Gunadi.

Untuk prosedur pengam-

bilan, lanjutnya Jemaah

mengajukan permohonan

pengembalian setoran lunas

secara tertulis melampirkan

bukti asli setoran, buku

tabungan, foto kopi e-KTP

dan nomor telepon. Se-

lanjutnya petugas akan me-

lakukan verifikasi dan vali-

dasi data dokumen pada ap-

likasi. Kemudian Kemenag

kabupaten menyampaikan

surat pengajuan pengem-

balian setoran BPIH Di-

rektorat Jenderal (Ditjen)

Penyelenggara Haji dan

Umrah (PHU).  

”Proses berikutnya Ditjen

PHU melakukan verifikasi

dan validasi data dan meng-

ajukan kepada Badan

Pengelola Keungan dan Haji

(BPKH).  Hingga BPKH

memverifikasi dan mener-

bitkan surat sesuai nilai

pembayaran. Surat tersebut

diterima Bank Penerima

Setoran BPIH dan petugas

melakukan konfirmasi

pengambilan setoran pelu-

nasan,” ucapnya. 

Arief menambahkan, me-

mang untuk prosedurnya

harus melalui pengajuan

dari Kemenag kabupaten

hingga ke pusat. Oleh sebab

itu, Kemenag tetap mem-

fasilitasi bagi jemaaah yang

ingin mengambil biaya pelu-

nasan BPIH. Namun jika ti-

dak diambil memang ada ni-

lai manfaat dari dana haji se-

bagian besar dipakai untuk

operasional jemaah haji dan

sebagian lainnya dikemba-

likan ke Jemaah. Tahun ini

yang diterima jemaah secara

langsung masuk rekening

sebesar rata-rata  Rp

430.000. (Ded)-a

WONOSARI (KR) -

Jumlah   penerimaan pajak

kendaraan bermotor di

Kantor Pelayanan Pajak

Daerah (KPPD) Kabupaten

Gunungkidul selama pan-

demi Korona menurun

drastis. Hampir semua  je-

nis pajak tingkat penu-

runannya  cukup signifikan

dan tertinggi untuk Bea

Balik Nama Kendaraaan

bermotor  mencapai 40

persen dari total target ta-

hunan  sebesar Rp 32,3 mi-

liar. Khusus untuk target

pendapatan Pajak Ken-

daraan Bermotor (PKB)

mencapai Rp 73.146.

636.000,- kini terpaksa di-

turunkan menjadi Rp 66

miliar. 

”Sejak April lalu kami

terus lakukan sosialisasi

virtual baik melalui media

televisi, radio dan surat

kabar,” kata Kasi Pendaf-

taran dan Penetapan, KP-

PD Gunungkidul Singgih

Margono SE  Kåamis (11/6).

Meskipun selama pande-

mi Covid-19  tidak bisa me-

lakukan sosialisasi tatap

muka tetapi cecara virtual

dilakukan  baik melalui me-

dia internet, radio, medsos

maupun surat kabar tetap

dilakukan sebagai upaya

untuk meningkatkan ke-

sadaran wajib pajak.  Ke-

nyataan dari hasil evaluasi

sejak April hingga Juni ada

perkembangan positif mes-

kipun ditengah kondisi

pandemi Korona. Karena

itu  hal ini akan terus di-

lakukan. 

Disamping   itu juga di-

lakukan  pendekatan pela-

yanan wajib  pajak dengan

mengoptimalkan Samsat

desa, dan outlet-outlet,

pembayaran melalui Bank

Pembangunan Daerah

(BPD) dengan menggu-

nakan Anjungan Tunai

Mandiri (ATM)  secara on-

line. ”Dalam pelayanan ka-

mi terapkan protokol kese-

hatan secara penuh,” ucap-

nya. 

Saat ini dalam masa

Pandemi Korona   KPPD

juga meningkatkan  pelaya-

nan  online, samsat desa

dan åotlet-otlet pemba-

yaran   di Girisubo, Gedang-

sari, Panggang, Paliyan,

Kemiri Kecamatan Tan-

jungsari dan secara perio-

dik tiap seminggu sekali

menggelar Satsat Keliling

baik di pusat kota Wonosari

maupun di sejumlah keca-

matan yang jauh dari pusat

pelayanan.               (Bmp)-a

KPPD SOSIALISASI VIRTUAL

Turun, Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor 

WATES (KR) - Pimpinan Daerah
Muhammadiyah (PDM) Kulonprogo mela-
kukan penandatanganan kesepakatan ker-
ja sama bisnis beras dan pemberdayaan de-
ngan Badan Usaha Milik Kalurahan
(BUMKal) Jati Unggul, Rabu (10/6).
Penandatanganan oleh H Juremi SPdI
Wakil Ketua PDM yang membidangi
Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM)
dengan Tristi Sintawati Direktur BUMKal
Jati Unggul Jatirejo Lendah, disaksikan Dr
Ir Bambang Suwignyo MP IPM dari MPM
PP Muh dan Dr HM Jumarin MPd Ketua
PDM.

Menurut Sekretaris PDM, Burhani
Arwin kerja sama ini berupa pengadaan
dan penjualan beras jenis C4, Mapan,
Mentik Wangi dan beras merah kepada
warga Muhammadiyah pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya.

Bambang Suwignyo menuturkan, beras
yang dijual ini dibeli dari para petani
Jaringan Tani Muhammadiyah (Jatam) bi-
naan MPM PPM di Kalurahan Jatirejo

Lendah dan sekitarnya. Setelah Muktamar
di Makasar, MPM PPM telah mengem-
bangkan orientasi pengabdiannya bukan
saja pada pemberdayaan masyarakat se-
mata, namun sudah mulai merambah pada
peningkatan ekonomi atau profit oriented.

Sedangkan Ketua PDM, HM Jumarin
menambahkan bahwa saat ini geliat ekono-
mi warga Muhammadiyah mulai nampak,
dibuktikan dengan bermunculannya
berbagai bentuk usaha yang dilakukan per-
syarikatan dalam bentuk usaha ekonomi
organisasi bukan milik pribadi masing-ma-
sing warga. 

Ditambahkan H Juremi SPdI, Wakil
Ketua PDM, usaha ekonomi yang sudah
dirintis saat ini diantaranya air minum ga-
lon dan kemasan, pangkalan gas elpiji be-
kerja sama dengan PT Buharum, biro um-
rah serta beberapa usaha lainnya. 

”Untuk bisnis perberasan berlabel
MAEMKu, idiom dari Muhammadiyah
‘Aisyiyah Ekonomi Mandiri Kulonprogo,”
ujarnya. (Wid)-a

Muhammadiyah Kerja Sama Bisnis Perberasan

KEJARI KULONPROGO

Pindahkan 9 Narapidana ke Rutan Wates

KR-Franz Boedisukarnanto

Gubernur DIY Sri Sultan HB X membaca naskah pengukuhan Lurah se-

Kabupaten Gunungkidul,yang diwakili oleh 5 Lurah  secara live Streaming di

Gedhong Pracimasana,Kompleks Kepatihan 

KR-Bambang Purwanto

Pelayanan pajak ranmor di KPPD Gunungkidul sepi.

WATES (KR) - Kejaksaan Negeri

(Kejari) Kulonprogo memindahkan se-

banyak 9 narapidana yang sudah me-

nerima putusan berkekuatan hukum

tetap ke Rumah Tahanan (Rutan)

Wates kelas II B Wates, Kamis (11/6).

Pemindahan dilakukan karena ruang

tahanan Polres Kulonprogo Polda DIY

telah penuh.  

Kasi Intel Kejari Kulonprogo, Yogi

Andiawan Sagita SH mengatakan, se-

jak masa pandemi Covid-19, Dirjen

Pemasyarakatan Kementerian Hukum

dan HAM (Kemenkumham) RI menge-

luarkan surat mengenai pembatasan

tahanan ke Lembaga Pemasyarakatan

(Lapas) atau Rutan sehingga tahanan

yang sedang melakukan proses persi-

dangan maupun yang sudah menerima

putusan berkekuatan hukum tetap diti-

tipkan di sel tahanan Polres

Kulonprogo Polda DIY.

Sesuai surat edaran yang diterima

Kejari Kulonprogo dua minggu lalu

dari Dirjen Pemasyarakatan nomor

PAS-PK.01.01.01-679 tentang peneri-

maan tahanan yang mendapat putusan

berkekuatan hukum tetap, membuka

peluang untuk pelaksanaan eksekusi

pemindahan narapidana ke Lapas atau

Rutan dengan syarat mengantongi

surat bebas Covid-19.

”Pihaknya kemudian berkoordinasi

dengan Dinas Kesehatan Kulonprogo

untuk melakukan rapid test. Kemarin,

sembilan narapidana telah menjalani

rapid tes dengan hasil non reaktif.

Dengan hasil tersebut, seksi Tindak

Pidana Umum hari ini memindahkan

narapidana ke Rutan kelas II B

Wates,”jelasnya.

Sementara Kasubsi Pelayanan Rutan

Kelas II B Wates, Supriyatno mengata-

kan, dalam menerima tahanan pihak-

nya sesuai ketentuan dengan memper-

hatikan protokol kesehatan pencegah-

an Covid-19. Tahapannya, yakni mene-

rima bukti tertulis hasil rapid test

narapidana dengan hasil non rekatif.

Kemudian pengecekan suhu tahanan

setelah turun dari kendaraan, mandi,

sterilisasi di bilik sterilisasi milik

Rutan dan pemeriksaan dokumen ad-

ministrasi.

”Narapidana lalu kita masukkan ke

sel isolasi selama 14 hari. Ruang sel

isolasi ada 10 ruang, memanfaatkan sel

yang sudah ada. Di ruang sel isolasi

terdapat sekat yang memisahkan satu

napi dengan napi lainnya. Satu sel iso-

lasi maksimal ditempati tiga ta-

hanan,”jelasnya. (M-4)-a

WONOSARI (KR) - Seorang lurah harus bisa

menjadi sosok seperti Semar dalam pewayangan

yang bisa mengingatkan pemimpin atau

atasannnya. Konsekuensi dari itu lurah yang

identik dengan tokoh Semar tidak hanya ditun-

tut setia, tetapi juga bersikap kritis.  Selain itu

lurah juga diminta agar bisa menjaga keber-

adaan tanah desa dan tanah Kraton lainnya

yang ada di desanya masing-masing.

KR-Dedy EW

H Arief Gunadi

KEMENAG GUNUNGKIDUL

Layani Pengambilan Biaya Pelunasan Haji


